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Abstract

This study aims to analyze errors in the use of standard and non-standard words in writing
standard speech texts. The background of this study is students' limited understanding of standard and
non standard words in writing speech texts. Many students lack the ability to write speech texts using
standard words, resulting in difficulty choosing the right words. The purpose of this study was to
analyze errors in the use of standard and non-standard words in speech texts. The author used a
qualitative research method with a descriptive approach. Data collection techniques were obtained
through observation, portfolios, and documentation. Data analysis techniques used were data
reduction, data presentation, and analysis guidelines. From the author's research, in general, many
students still lack an understanding of standard and non-standard words. This indicates that students
are more accustomed to using informal words they use everyday, such as "nga" (non-standard),
"karena" (because), and "pede” (pede). However, the level of errors varies across students, with some
students making 2-6 errors, while others make more. These errors indicate a lack of understanding in
the use of standard and non-standard words.
Keywords: Analysis, Errors, Standard and Non-Standard Words

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan penggunaan kata baku dan tidak
baku dalam menulis teks pidato baku, dalam latar belakang penelitian ini minimnya
pemahaman siswa tentang kata baku dan tidak baku dalam penulisan teks pidato, banyak siswa
yang kurang dalam penulisan teks pidato dengan menggunakan kata baku sehingga kesulitan
dalam memilih kata yang tepat dalam menulis teks pidato. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis kesalahan penggunaan kata baku dan tidak baku dalam teks pidato. Metode
penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi, Portofolio, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan reduksi data, penyajian data dan panduan analisis. Dari penelitian
yang dilakukan oleh penulis, secara garis besar masih banyak siswa yang kurang mengerti
tentang kata baku dan tidak baku, hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih terbiasa
menggunakan kata informal yang mereka gunakan sehari-hari seperti kata enggak, karena dan
pede. Tetapi tingkat kesalahan pada siswa tersebut berbeda-beda ada siswa yang terdapat
kesalahan 2-6 kesalahan dan ada juga yang lebih dari itu. Kesalahan tersebut menunjukkan
kurangnya pemahaman dalam penggunaan kata baku dan tidak baku.
Kata Kunci: Analisis, Kesalahan, Kata baku dan Tidak baku

I. PENDAHULUAN mengembangkan potensi jasmani dan rohani
Pendidikan merupakan upaya sadar dan  mereka. Proses ini dilakukan oleh orang
terencana yang bertujuan untuk membimbing dewasa dengan tujuan membantu peserta

dan membantu peserta didik dalam didik mencapai kedewasaan, kemandirian,
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serta kemamampuan untuk menjalankan
tugas tugas-tugas individu mereka dengan
baik. Dalam hal ini, pendidikan menjadi
sarana penting untuk membangun individu
yang tidak hanya memiliki kemampuan
akademik, tetapi juga karakter yang kuat.
Agar nilai-nilai pendidikan ini dapat terus
diwariskan dari generasi ke generasi,
pendidikan harus memiliki kualitas yang
tinggi. Pendidikan yang berkualitas adalah
pendidikan yang mampu melahirkan generasi
yang kreatif, inovatif, dan tanggap terhadap
perkembangan zaman. Dengan demikian,
pendidikan tidak hanya menjadi alat untuk
mencerdaskan bangsa, tetapi juga untuk
mencerdaskan bangsa tetapi juga untuk
individu

mempersiapkan yang mampu

beradaptasi  dengan  perubahan  dan

berkontribusi secara positif di masyarakat
(Lestari et al., 2023).

Salah satu aspek penting dalam
pendidikan ~ yang  berkualitas  adalah
pengembangan  keterampilan  berbahasa,

khususnya kemampuan menulis dalam bahasa
Indonesia. . Melatih keterampilan berbahasa
berarti juga melatih keterampilan berpikir.
Dari keempat aspek keterampilan berbahasa
tersebut, keterampilan menulis harus menjadi
fokus utama, karena menulis merupakan salah
satu aspek kemampuan berbahasa yang sangat
penting dalam mengungkapkan ide, pikiran
dan kreativitas (Rugun Manalu et al., 2023).

Keterampilan Menulis adalah aspek
yang harus dikuasai secara baik. Melalui
penguasaan keterampilan menulis, siswa
mampu mengorganisasikan gagasan dan ide
dengan baik, keterampilan menulis juga
menuntut siswa untuk mencari informasi
sehubungan dengan topik yang yang akan
ditulisnya. Menulis adalah kegiatan dalam
menciptakan catatan atau informasi dengan
menggunakan kertas sebagai medianya atau
menulis juga merupakan sebuah kegiatan
komunikasih berupa penyampaian gagasan,
pesan, dan informasi secara tertulis kepada
pihak lain dengan menggunakan bahasa
tulisan.

Pidato adalah sebuah kegiatan berbicara
di depan umum atau berorasi untuk
menyatakan pendapatnya, atau berorasi untuk
menyatakan pendapatnya, atau memberikan
gambaran tentang suatu hal agar tercapai
tujuan tertentu (Wiguna et al., n.d.).

Pidato merupakan suatu bentuk
komunikasi lisan, yang digunakan untuk
menyampaikan atau

gagasan, pikiran,

informasi kepada orang banyak. Pidato
bersifat satu arah, dimana hanya pembicara
yang berperan aktif dalam menyampaikan
pesan kepada audiens. Kegiatan ini memiliki
peran penting dalam berbagai konteks, mulai
dari pendidikan hingga kehidupan sosial,
serta

bertujuan untuk  mengungkapkan

pendapat atau memberikan gambaran tentang
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suatu hal demi mencapai tujuan tertentu.
Pidato adalah penyampaian gagasan, pikiran
atau informasi ditujukan kepada orang
banyak, berpidato sebagai sebuah aktivitas
atau dalam

kegiatan seseorang

menyampaikan berbagai pesan tertentu
kepada orang lain dengan tujuan agar orang
lain tersebut bisa mengerti dan memahami
dengan penuh kesadaran tentang segala hal
yang telah disampaikan melalui pidatonya.

Menulis naskah atau teks pidato pada
hakikatnya adalah menuangkan gagasan
kedalam bentuk bahasa tulis yang siap
dilisankan. Pilihan kosakata, kalimat, dan
paragraf dalam menulis sebuah pidato
sesungguhnya tidak jauh berbeda dengan
kegiatan menulis naskah yang lain.

Kata baku adalah kata yang digunakan
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang
telah ditentukan. Sedangkan kata tidak baku
kata yang digunakan tidak sesuai dengan
bahasa
(Sadikin, 2011). Kata baku adalah kata yang
cara penulisannya sesuai dengan kaidah-

kaidah yang dibakukan dan kata tidak baku

Indonesia yang telah ditentukan

adalah kata yang sering salah digunakan saat
berbicara dengan Bahasa sehari-hari atau
tidak sesuai dengan pedoman ejaan yang
benar (EYD) (Maryaningsih, 2023).

Kata baku adalah kata yang penulisan
atau pengucapannya mengikuti kaidah dan
aturan yang telah di bakukan sesuai dengan

pedoman umum ejaan bahasa Indonesali, serta
tata bahasa yang berlaku sesuai dengan
norma, dan tata tertib bahasa Indonesia. kata
tidak baku adalah kata yang penulisannya
tidak sesuai dengan bahasa Indonesia seperti,
pedoman ejaan bahasa Indonesia atau kamus
besar bahasa Indonesia (KBBI). Kata tidak
baku umumnya digunakan dalam situasi
informal.

Lemahnya keterampilan siswa dalam
menulis teks pidato disebabkan siswa jarang
berlatih menulis sehingga siswa  kurang
menguasai kosakata, banyak siswa yang
kesulitan mentransfer ide atau gagasannya ke
dalam tulisan secara baik dan benar. Selain
dari  minimnya penguasaan  kosakata,
permasalahan yang ditemukan yaitu banyak
siswa dalam menulis teks pidato dengan
menggunakan kata tidak baku sehingga
penulisannya terdapat kesalahan. Kesalahan
dalam penulisan kata tidak baku ini dapat
merubah makna suatu kata. Banyak siswa
juga tidak mengetahui
bentuk kata tidak baku.

Hal yang

banyaknya terjadi kesalahan dalam penulisan

mengenai bentuk-

inilah menimbulkan
teks pidato dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu, faktor pertama pemakaian bahasa,
kurang adanya kesadaran siswa dalam
pemakaian bahasa, kebanyakan siswa
menggunakan bahasa tidak sesuai dengan

aturan yang sudah ada dalam kamus besar
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Kedua,

pahaman terhadap aturan bahasa indonesia,

bahasa  Indonesia. kurangnya
hal inilah yang sangat berpengaruh dalam
penulisan teks pidato. Ketiga faktor yang
mempengaruhi yaitu kata serapan dari luar
sehingga membuat siswa lebih menggunakan
kata Berdasarkan
SMP Negeri 1

Lolowau banyak siswa yang kurang dalam

serapan  tersebut.

pengamatan peneliti di

penulisan teks pidato dengan menggunakan
kata baku, disebabkan minimnya pemahaman
tentang kata baku siswa kurang memahami
aturan yang sesuai dengan kaidah bahasa
baku,

sehingga kesulitan memilih kata yang tetap

terbatasanya penguasaan kosakata

untuk menyampaikan ide secara jelas dan
formal, rendahnya motivasi siswa untuk
menulis dengan kata baku karena diaggap
sulit, dan penggunaan media sosial dengan
bahasa informal atau singkatan sering kali

mempengaruhi siswa dalam penggunaan kata.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan  deskriptif.  Materi  dalam
penelitian adalah materi menulis pidato.
Dalam penelitian ini menggunakan dua
variabel yaitu variabel bebas Pengunaan kata
baku dan tidak baku dan variabel terikat
menulis  teks Lokasi

pidato. penelitian

dilakukan di SMP Negeri 1 Lolowau, yang

terletak di desa Lolowau, Kecamatan
Lolowau, Kabupaten Nias Selatan. Maka
sumber data yang digunakan yaitu hasil teks
pidato yang ditulis oleh siswa SMP Negeri 1
Lolowau. Yang menjadi sampel dalam
penelitian ini merupakan siswa kelas VIII-A.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data yaitu observasi, Portofolio,
dokumentasi, dan Teknik Analisis data yaitu
reduksi data, penyajian data, tahap verifikasi

atau kesimpulan dan panduan analisis.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam Penelitian ini, dilakukan di SMP
Negeri 1 Lolowau yang terletak di desa
Lolowau, Kecamatan Lolowau, Kabupaten
Nias Selatan yang dimulai pada tanggal 24
april sampai 24 mei 2025 dengan subjek
penelitian sebanyak 24 siswa kelas VIII-A
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kesalahan penggunaan kata baku dan tidak
baku dalam penulisan teks pidato oleh siswa
kelas VIII, penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif yang berfokus
pada pemaparan secara rinci mengenai
penggunaan kata-kata siswa dalam menulis
teks pidato. Sumber data dalam penelitian ini
adalah 24 teks pidato yang di tulis oleh siswa
kelas VIII-A untuk menulis teks pidato
dengan judul yang bebas, hasil dari tugas
siswa  tersebut

pidato dikumpulkan
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dandianalisis secara menyeluruh  untuk

mengindentifikasi kesalahan penggunaan
kata baku dan tidak baku. Selama peneliti
berada dilokasi penelitian yakni di sekolah
SMP Negeri 1 Lolowau, peneliti melakukan
penelitian dengan mengumpulkan data
melalui hasil portofolio pidato yang di tulis
oleh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lolowau.
Adapun temuan penelitian yang di peroleh
peneliti sebagai berikut:
1. Penyebab terjadinya kesalahan
penggunaan kata baku dan tidak baku
dalam penulisan teks pidato yaitu
a. Kurangnya pemahaman siswa dalam
penggunaan kata baku dan tidak baku
karena siswa belum memahami
dengan benar perbedaan antara kata
baku dan tidak baku sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia. Kondisi ini
tidak

membedakan mana kata yang tepat

membuat  siswa mampu

digunakan seperti dalam menulis teks

pidato contohnya saja dalam menulis

kata nggak, karna padahal bentuk

bakunya adalah tidak dan Kkarena,
sehingga sehingga siswa susah dalam
menulis kata baku yang benar.

b. Pengaruh bahasa lisan dan kebiasaan
berbicara sehari-hari sebagai siswa
lebih terbiasa menggunakan bahasa
lisan dalam kehidupan sehari-hari,

baik ketika berbicara dengan teman,

keluarga, maupun  dilingkungan
sekolah. Bahasa lisan ini sering kali
menggunakan bentuk kata tidak baku
lebih

sehingga ketika siswa menulis lebih

karena santai dan mudah
suka menggunakan cara mereka
berbicara. Hal ini dapat dilihat dari
pengguanan kata yang ditulis oleh
siswa dalam pidato seperti baek, udah,
aja, gak. Karena kebiasaan ini sudah
tertanam, mereka juga menuliskannya
tanpa sadar bahwa kata-kata tersebut
sesuai dengan KBBI.

c. Tidak terbiasa siswa dalam menulis
ketika siswa menulis teks pidato
mereka tidak punya cukup pemilihan
kata yang tepat, jika mereka memiliki
ide kata yang bagus mereka tetap
kesulitan dalam  menuangkannya

dalam bentuk tulisan yang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia.

2. Apa saja bentuk-bentuk kesalahan dalam
penggunaan kata baku dan tidak baku pada
penulisan teks pidato oleh siswa SMP
Negeri 1 Lolowau yaitu berdasarkan hasil
analisis terhadap teks pidato yang di tulis
oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Lolowau ditemukan berbagai macam

bentuk kesalahan yang sangat beragam dan

terjadi karena faktor, seperti kurangnya
pemahaman siswa tentang bahasa baku,
bahasa sehari-hari,

pengaruh, hingga
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kebiasaan menulis yang mengikuti gaya

berbicara. Kesalahan dapat

dikelompokkan menjadi beberapa bentuk,

sebagai berikut.

a. Menggunakan kata tidak baku yang
biasa digunakan sehari-hari banyak
siswa menuliskan kata-kata tidak baku
yang biasa mereka gunakan dalam
percakapan sehari-hari kedalam teks
pidato yang seharusnya menggunakan
bahasa baku dan sesuai
kaidah.

Ada beberapa contoh yang ditemukan

dengan

dalam pidato
siswa.
1.“Seperti malu bertanya saat jam pelajaran
dan enggak pede saat tampil”.
2.“Malas buang sampah pada tempatnya
jangan tunggu sampe numpuk”.
3.“Terkadang kita males nuntut ilmu”.
4.“Karna gak bagus”
5.“Kesempatan yg udah diberikan”.
6.“Kali ini pengen nyampein pidato”.
7.“Baik langsung aja”.

b. Kesalahan tulisan

pada ragam

beberapa siswa juga melakukan
kesalahan dalam penulisan kata-kata
serapan dari bahasa asing. Mereka
menulis Kkata-kata tersebut sesuai
dengan bentuk yang sering mereka

dengar atau lihat dimedia sosial,

padahal bentuk bakunya sudah diatur
dalam KBBI.
Contoh beberapa kata serapan yang ada di

pidato siswa tersebut

1.“Dalam berbagai aktifitas seharusnya
aktivitas”

2.“Produktifitas  daya tarik  tersendiri
seharusnya produktivitas”

3.“Jujur aktip seharusnya aktif”

4.Di sekolah harus epesien seharusnya
efisien”

5.“Yang harus di fotocopy seharusnya

fotokopi”
6.“Resiko seharusnya risiko”

c. Menganalisis kesalahan penggunaan
kata baku dan tidak baku dalam pidato
yang ditulis oleh siswa ada beberapa
siswa yang masih kurang dalam
memahami kata baku dan tidak baku
sehingga dalam pidato yang mereka
tulis masih terdapat kesalahan contoh

pertama mari Kita saling menghargai

mendengarkan nasehat yang
seharusnya dalam penulisan nasehat
yang benar vyaitu nasihat. Kedua

tingkatkan mativasi seharusnya dalam
menulis yang benar yaitu motivasi.
Ketiga maaf kalo ada salah kata
seharusnya kata yang benar vyaitu
kalau. Keempat yaitu banyak orang
mikir

seharusnya pikir. Sehingga

temuan peneliti dalam pidato yang
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ditulis oleh siswa dalam pidato masih
banyak yang kurang mengerti tentang

kata baku dan tidak baku.
Berdasarkan hasil dari pidato yang ditulis
oleh siswa SMP Negeri 1 Lolowau kelas VIII
masih banyak yang kurang mengerti tentang
kata baku dan tidak baku setelah saya analisis
pidato dari siswa tersebut masih terdapat kata-
kata yang tidak sesuai dengan KBBI dan
EYD, hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih
terbiasa dengan bahasa informal yang mereka
gunakan sehari-hari dan belum terbiasa dalam
membedakan kata baku dan tidak baku, pada
pidato yang ditulis oleh siswa tersebut masih
terdapat kata-kata yang sering mereka
gunakan sehari-hari seperti udah, aja, enggak,
pede dan masih banyak lagi. Tetapi tingkat
kesalahan yang terdapat pada pidato yang
ditulis oleh siswa berbeda-beda ada siswa
2-6

kesalahan ada juga siswa yang terdapat

yang hanya melakukan kesalahan

kesalahan lebih dari 8 kesalahan sehingga
terdapat perbedaan antara siswa yang satu
dengan yang lain. Biasanya kata tidak baku
sering muncul pada isi pidato yang ditulis
oleh siswa karena dalam menyampaikan
pendapat atau ide yang mereka tulis siswa
cenderung lebih santai dan menggunakan
bahasa sendiri yang penuh dengan kata tidak
baku. Berdasarkan hasil analisis pidato yang

di tulis siswa, masih ada siswa yang tidak

sadar bahwa kata-kata yang mereka gunakan
bentuk tidak baku.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
analisis kesalahan penggunaan kata baku dan
tidak baku dalam penulisan teks pidato
diperoleh kesimpulan penting Kurangnya
pemahaman siswa dalam penggunaan kata
baku dan tidak baku karena siswa belum
memiliki pemahaman yang kuat tentang apa
itu kata baku dan tidak baku dan Pengaruh
bahasa lisan dan kebiasaan berbicara sehari-
lebih

menggunakan bahasa lisan dalam kehidupan

hari  sebagai  siswa terbiasa
sehari-hari, baik ketika berbicara dengan

teman, Kkeluarga, maupun dilingkungan
sekolah. Berbagai macam bentuk kesalahan
yang sangat beragam dan terjadi karena
faktor, seperti kurangnya pemahaman siswa
tentang bahasa baku, pengaruh, bahasa sehari-
yang

kesalahan

hari, hingga kebiasaan menulis

gaya
penggunaan kata baku dan tidak baku dalam

mengikuti berbicara
pidato yang ditulis oleh siswa ada beberapa
siswa yang masih kurang dalam memahami
kata baku dan tidak baku sehingga dalam
pidato yang mereka tulis masih terdapat
kesalahan contoh pertama mari kita saling
menghargai mendengarkan nasehat yang
seharusnya dalam penulisan nasehat yang

benar yaitu nasihat.Tetapi tingkat kesalahan
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yang terdapat pada pidato yang ditulis oleh
siswa berbeda-beda ada siswa yang hanya
melakukan kesalahan 2-6 kesalahan ada juga
lebih dari 8

kesalahan sehingga terdapat perbedaan antara

siswa yang terdapat kesalahan

siswa yang satu dengan yang lain. Biasanya
kata tidak baku sering muncul pada isi pidato
yang ditulis oleh siswa karena dalam
menyampaikan pendapat atau ide Yyang
mereka tulis siswa cenderung lebih santai dan
menggunakan bahasa sendiri yang penuh
dengan kata tidak baku. Kesalahan tersebut
menunjukkan kurangnya pemahaman siswa
terhadap kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar khususnya dalam memilih kata
yang tepat seperti dalam menulis teks pidato
masih terdapat kesalahan pada pidato yang

mereka tulis.
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